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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan permasalahan signifikan yang dihadapi oleh masyarakat di Kelurahan 
Pekan Arba, yang berdampak pada akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan 
dasar lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika permohonan bantuan sosial 
yang diajukan oleh masyarakat kurang mampu sepanjang tahun 2024. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif, dengan pengumpulan data dari permohonan bantuan sosial yang 
tercatat di kantor kelurahan serta referensi dari berbagai jurnal terkait. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 421 pengajuan bantuan sosial, dengan fluktuasi jumlah permohonan 
setiap bulannya. Permohonan tertinggi terjadi pada bulan Januari dan Oktober, mencerminkan 
kebutuhan mendesak di awal dan akhir tahun. Kelompok usia produktif menjadi pemohon 
terbanyak, menunjukkan tantangan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Jenis 
bantuan yang paling banyak dimohonkan adalah JKN-KIS, diikuti oleh bantuan di bidang 
pendidikan dan ekonomi. Temuan ini memberikan gambaran yang lebih utuh tentang kondisi sosial 
ekonomi masyarakat dan menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan sosial yang lebih tepat 
sasaran. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap tren permohonan bantuan sosial, 
diharapkan program-program bantuan dapat dirancang lebih efektif dan responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat, sehingga berkontribusi dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang 
lebih berhasil. 
 
Kata Kunci : Kelurahan Pekan Arba, Bantuan sosial, Dinamika Permohonan 

 
ABSTRACT 

Poverty is a significant problem faced by the community in Pekan Arba Village, which has an 
impact on access to health services, education, and other basic needs. This study aims to analyze 
the dynamics of social assistance applications submitted by underprivileged communities 
throughout 2024. The method used is descriptive quantitative, with data collection from social 
assistance applications recorded at the urban village office and references from various related 
journals. The results showed that there were 421 applications for social assistance, with 
fluctuations in the number of applications each month. The highest applications occurred in 
January and October, reflecting the urgent needs at the beginning and end of the year. Productive 
age groups were the most common applicants, reflecting the challenges faced in making ends 
meet. The most common type of assistance requested was JKN-KIS, followed by education and 
economic assistance. These findings provide a more complete picture of the socio-economic 
conditions of the community and form the basis for more targeted social policy making. With a 
better understanding of the trends in social assistance requests, it is hoped that assistance 
programs can be designed more effectively and responsively to community needs, thus 
contributing to more successful poverty reduction efforts. 
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 PENDAHULUAN 

Kemiskinan masih menjadi permasalahan utama yang dihadapi oleh banyak daerah, termasuk 
Kelurahan Pekan Arba. Kondisi ini memengaruhi akses penduduk terhadap layanan kesehatan, 
pendidikan, dan kebutuhan lainnya, selain keterbatasan finansial mereka. Untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, masyarakat yang tergolong kurang mampu seringkali tidak memiliki pilihan 
selain mengandalkan berbagai macam dukungan sosial. Bantuan sosial seperti JKN-KIS, BAZNAS, 
KIP, dan program-program pemerintah lainnya menjadi harapan bagi keluarga kurang mampu agar 
tetap bisa bertahan dan menjalani kehidupan dengan lebih layak. 

Mengingat hal ini, penting untuk mengetahui jumlah pengajuan bantuan sosial yang diajukan 
oleh masyarakat Desa Pekan Arba, khususnya sepanjang tahun 2024. Kita dapat mengamati tren 
perubahan permintaan bantuan dari waktu ke waktu dengan menganalisis pola dan frekuensi 
pengajuan setiap bulan. Misalnya, lonjakan pengajuan pada bulan-bulan tertentu dapat menjadi 
tanda kebutuhan mendesak atau kesulitan keuangan warga. Selain itu, melihat jenis bantuan apa 
yang paling banyak dimohonkan juga dapat membantu pemerintah dalam mengevaluasi 
efektivitas program yang sudah berjalan. 

Penelitian ini menjadi penting karena menyajikan data nyata dari lapangan yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan sosial di tingkat kelurahan. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga bisa menjadi masukan bagi lembaga sosial atau organisasi kemanusiaan dalam 
menyusun strategi pemberian bantuan yang lebih tepat sasaran. Semakin tepat bantuan 
disalurkan, maka akan semakin besar dampaknya bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika permohonan bantuan sosial warga 
kurang mampu di Desa Pekan Arba melalui analisis data pada tahun 2024. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang kondisi sosial ekonomi 
masyarakat di lingkungan tersebut dan menjadi landasan bagi upaya penanggulangan kemiskinan 
yang lebih terarah dan berhasil. 

 
 TINJAUAN LITERATUR 

Di banyak wilayah Indonesia, masalah kemiskinan masih menjadi kendala signifikan bagi 
pembangunan sosial. Pemerintah menggunakan sejumlah program bantuan sosial, termasuk Kartu 
Indonesia Sehat (KIS), Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), dan Program Keluarga Harapan (PKH), 
untuk mengatasi masalah ini. Kegunaan dan kendala inisiatif ini dalam mengatasi kebutuhan 
masyarakat miskin secara langsung telah terungkap dalam sejumlah penelitian terkini. 

Menurut Salsabila et al. [11], bantuan sosial di Indonesia belum sepenuhnya berhasil 
menurunkan angka kemiskinan secara sistematis. Mereka menggarisbawahi bahwa masalah 
utamanya adalah data penerima manfaat yang tidak akurat, sehingga menyebabkan bantuan yang 
diberikan berulang-ulang, tumpang tindih, dan tidak tepat sasaran. Misalnya, meskipun mereka 
yang berada di kelompok terkaya menerima berbagai bentuk bantuan sosial, mereka yang berada 
di kelompok termiskin tetap tidak menerima satu pun. Masalah ini diperparah oleh kurangnya 
sosialisasi dan transparansi dalam proses penyaluran, yang akhirnya mengakibatkan rendahnya 
efisiensi dan kebutuhan akan bantuan. 

Sementara itu, studi yang dilakukan Lindiasari dan Ramadhani [13], menunjukkan adanya 
keterkaitan yang cukup berarti antara penurunan jumlah penduduk miskin di Indonesia dengan 
ketersediaan bantuan sosial, khususnya Jaminan Kesehatan Nasional Penerima Bantuan Iuran 
(JKN-PBI), Rastra, dan PKH. Program JKN-PBI yang memiliki posisi strategis karena memberikan 
layanan kesehatan dasar kepada masyarakat miskin, memiliki dampak yang paling besar. Namun, 
studi ini juga menyoroti bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan yang sesuai, khususnya di sektor 
ketenagakerjaan, memiliki dampak terhadap penanggulangan kemiskinan di samping bantuan 
sosial. Oleh karena itu, untuk memberikan bantuan konsumtif, inisiatif pelengkap seperti 
peningkatan kapasitas produktif masyarakat menjadi sangat penting. 

Melalui inisiatif Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Yuliantari dan Aswitari [14],  meneliti 
efektivitas bantuan sosial di Kabupaten Badung, Bali, dalam memberdayakan masyarakat miskin 
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secara ekonomi. Program ini tidak memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan 
penerima manfaat, meskipun dinilai sangat efektif dari sudut pandang administratif dan hukum. 
Hal ini disebabkan oleh manajemen yang tidak memadai setelah pemberian dukungan usaha dan 
pengembangan jaringan pemasaran. Studi ini menyoroti betapa pentingnya menciptakan program 
sosial yang berkelanjutan dan memberdayakan. 

Sudut pandang yang berbeda ditawarkan oleh penelitian Nugraha et al. [12], yang meneliti 
hubungan antara pengeluaran bulanan rumah tangga dan tingkat kemiskinan. Metode regresi 
linier sederhana menunjukkan hubungan terbalik yang signifikan antara keduanya. Hal ini 
menyiratkan bahwa daya beli masyarakat menurun seiring dengan meningkatnya tingkat 
kemiskinan. Penelitian ini menunjukkan bahwa bantuan sosial memainkan peran penting dalam 
menjaga tingkat konsumsi minimal pada rumah tangga berpendapatan rendah, khususnya dalam 
menjaga stabilitas ekonomi fundamental keluarga. 

Namun tidak semua implementasi program di lapangan berjalan dengan baik. Program KUBE 
di daerah tersebut belum berjalan dengan baik, berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kota Palu 

oleh Putra [15]. Kendala utama keberhasilan program bantuan antara lain campur tangan politik, 
kurangnya sosialisasi, dan ketidaksesuaian antara tujuan dan pelaksanaan di lapangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa, meskipun desain program mengacu pada model ideal, keselarasan 
pemangku kepentingan dan kemampuan pelaksana di tingkat lokal sangat penting bagi 
keberhasilan implementasi. 

Dalam analisis makro tentang penyebab kemiskinan di Kabupaten Lombok Tengah, Yuliana et 

al. [10], menemukan bahwa, meskipun inflasi memiliki dampak yang dapat diabaikan, pendidikan 
secara signifikan menurunkan tingkat kemiskinan. Kesimpulan ini penting karena menunjukkan 
bahwa akses terhadap pendidikan juga mempengaruhi ketahanan ekonomi masyarakat miskin. Hal 
ini menyoroti nilai inisiatif sosial yang dikombinasikan dengan peningkatan mutu sumber daya 
manusia dalam konteks bantuan sosial. 

Berdasarkan semua hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar penelitian yang 
telah dilakukan selama ini berfokus pada dampak program bantuan sosial terhadap tingkat 
kemiskinan di tingkat nasional dan kabupaten. Beberapa penelitian, khususnya yang mengkaji 
variasi jenis bantuan yang diminta, secara khusus mengkaji dinamika jumlah permintaan bantuan 
sosial berdasarkan data pada tahun 2024 di satu wilayah kecamatan. Hal ini merupakan 
kesenjangan yang harus diatasi karena pemerintah mungkin lebih tanggap dalam menciptakan 
intervensi sosial yang berbasis bukti dan situasional dengan mengevaluasi data permohonan 
secara rutin. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menutup kesenjangan dalam literatur dengan meneliti 
permintaan bantuan sosial dari masyarakat kurang mampu di Desa Pekan Arba pada tahun 2024. 
Dengan menggunakan data dari aplikasi bantuan yang tercatat, penelitian ini berupaya untuk 
menggambarkan keadaan ekonomi penduduk setempat. Dengan pendekatan ini, hasilnya 
diharapkan dapat mendukung pemerintah dalam membuat kebijakan yang lebih tepat, sesuai 

dengan tuntutan warga, dan manfaatnya dapat langsung dirasakan oleh masyarakat. 
 

 METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif, penelitian ini berupaya untuk 
mengetahui frekuensi dan tren permintaan bantuan sosial yang diajukan oleh penduduk kurang 
mampu di Kelurahan Pekan Arba sepanjang tahun 2024. Metodologi ini berfokus pada 
pengumpulan dan pengolahan angka-angka serta pola permohonan bantuan, tanpa melakukan 
analisis mendalam terhadap faktor sosial, ekonomi, atau budaya yang mungkin memengaruhi 
perilaku masyarakat dalam mengajukan bantuan. Untuk memperoleh data primer, penelitian ini 
dilakukan secara langsung di kantor Kelurahan Pekan Arba. Setelah melakukan kunjungan dan 
diskusi dengan pihak kelurahan, peneliti berhasil mengumpulkan data permohonan bantuan sosial 
yang terdokumentasi secara resmi selama satu tahun berjalan. Selain itu, sebagai pendukung 
analisis, peneliti juga mengkaji sejumlah jurnal dan artikel ilmiah terdahulu mengenai kemiskinan 
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dan program bantuan sosial, yang berperan sebagai sumber data sekunder dalam penelitian ini. 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat kurang mampu di Kelurahan Pekan Arba yang 
tercatat sebagai pemohon bantuan sosial, dengan informasi mengenai jumlah dan jenis bantuan 
yang diajukan. Cakupan penelitian dibatasi hanya pada wilayah administrasi Kelurahan Pekan Arba, 
dengan periode pengamatan dimulai dari Januari hingga Desember 2024. 

Langkah awal dalam proses penelitian adalah tahap persiapan, yang meliputi pencarian 
referensi dan pengumpulan alat bantu pencatatan data. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data 
langsung dari pihak kelurahan, pencatatan secara sistematis, serta pengelompokan data 
berdasarkan bulan pengajuan dan jenis bantuan yang dimohonkan. Untuk mengidentifikasi tren 
atau pola dari waktu ke waktu, seluruh data tersebut kemudian diolah dan diperiksa secara cermat. 
Instrumen utama dalam penelitian ini meliputi dokumen data dari kantor kelurahan, laptop untuk 
proses pengolahan, alat tulis, serta lembar kerja untuk mencatat dan mengkategorikan informasi. 
Pengambilan data dilakukan dengan cara mendokumentasikan langsung data permohonan yang 
telah tersedia di kantor desa, serta ditunjang oleh kutipan dari berbagai sumber ilmiah yang 
relevan. Variabel utama yang dikaji dalam penelitian ini terdiri dari dua hal, yakni permohonan 
bantuan sosial—yang mencakup jumlah pengajuan terhadap program-program bantuan seperti 
PKH, JKN-KIS, BAZNAS, KIP, dan lainnya selama tahun 2024—serta penduduk kurang mampu, yaitu 
warga dengan kondisi ekonomi rendah yang tercatat sebagai penerima atau pengaju bantuan di 
data kelurahan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, di mana data 
dianalisis berdasarkan jumlah permohonan bantuan per bulan, jenis bantuan yang paling banyak 
diajukan, serta tren peningkatan atau penurunan pengajuan pada periode tertentu. Hasil dari 
analisis ini ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, dan penjelasan naratif untuk memudahkan 
pemahaman dan mendukung kesimpulan penelitian secara menyeluruh. 

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, metodologi 
yang digunakan memang hanya bersifat deskriptif kuantitatif, sehingga tidak mengupas lebih 
dalam mengenai latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya yang dapat memengaruhi perilaku 
pengajuan bantuan. Kedua, penelitian ini belum membahas secara rinci mengenai kualitas data 
yang dikumpulkan, termasuk potensi adanya bias pencatatan di kantor desa maupun keakuratan 
dari setiap permohonan yang tercatat. Ketiga, tidak terdapat analisis mengenai efektivitas bantuan 
sosial yang diberikan, misalnya sejauh mana bantuan tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan 
masyarakat secara praktis dan bagaimana dampaknya dalam jangka panjang. Keempat, penelitian 
ini juga belum mengupas perbedaan karakteristik para pemohon berdasarkan variabel lain seperti 
tingkat pendidikan, status pekerjaan, atau peta geografis dalam wilayah kelurahan, padahal hal-hal 
tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi, kebutuhan, dan 
tantangan dari kelompok masyarakat tertentu yang tergolong kurang mampu. 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat lebih dekat bagaimana kondisi masyarakat kurang 
mampu di Kelurahan Pekan Arba dalam mengakses berbagai bentuk bantuan sosial selama tahun 
2024. Data dikumpulkan dan dianalisis dari permohonan resmi yang dicatat di kantor kelurahan, 
dengan fokus pada jumlah permintaan setiap bulan, jenis bantuan yang diminta, serta kategori usia 
pemohon. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang nyata 
tentang kebutuhan masyarakat sekaligus menjadi masukan untuk perbaikan sistem bantuan sosial 
ke depan. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa permohonan bantuan sosial diajukan hampir setiap 
bulan dengan jumlah yang tidak stabil. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan masyarakat tidak 
terjadi pada waktu tertentu saja, tetapi menyebar sepanjang tahun, tergantung pada situasi 
ekonomi, sosial, maupun kebutuhan rumah tangga masing-masing keluarga. 

Sepanjang tahun 2024, tercatat sebanyak 421 pengajuan bantuan sosial oleh masyarakat yang 
tergolong kurang mampu. Permohonan ini tersebar di 12 bulan, dengan jumlah yang beragam tiap 
bulannya. Berikut ini adalah tabel yang merinci jumlah permohonan berdasarkan bulan: 
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Tabel 1. Jumlah Permohonan Bantuan Sosial di Kelurahan Pekan Arba Tahun 2024 

No Bulan Keterangan 

1 Januari 46 
2 Febuari 44 
3 Maret 42 
4 April 21 
5 Mei 15 
6 Juni 36 
7 Juli 32 
8 Agustus 36 
9 September 25 
10 Oktober 46 
11 November 30 

12 Desember 38 

Total 421 

 
Gambar 1. Grafik Jumlah Permohonan Bantuan Sosial di Kelurahan Pekan Arba Tahun 

Berdasarkan tabel di atas, permohonan bantuan sosial tertinggi terjadi pada bulan Januari dan 
Oktober, masing-masing mencapai 46 pengajuan. Ini menunjukkan bahwa di awal dan akhir tahun, 
beban ekonomi masyarakat cenderung meningkat, sehingga kebutuhan terhadap bantuan sosial 
pun ikut bertambah. Sementara itu, bulan dengan jumlah pengajuan terendah adalah April dengan 
21 permohonan. Seluruh bulan lainnya mencatat jumlah pengajuan yang cukup merata, yaitu antara 
25 hingga 44 pengajuan. 

Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa permintaan bantuan sosial terjadi secara 
konsisten sepanjang tahun, tanpa adanya bulan yang benar-benar kosong dari pengajuan. Kondisi 
ini menggambarkan bahwa ketergantungan masyarakat terhadap program bantuan masih tinggi, 
dan program-program seperti JKN-KIS, BAZNAS, PKH, KIP, dan lainnya masih sangat dibutuhkan 
untuk membantu keberlangsungan hidup kelompok masyarakat rentan secara ekonomi. 

Ketidakstabilan jumlah permohonan tiap bulan juga mencerminkan bahwa kebijakan distribusi 
bantuan perlu disesuaikan dengan dinamika tersebut. Ketika jumlah permohonan tinggi, 
penyaluran bantuan perlu dipercepat agar kebutuhan masyarakat tidak tertunda. Di sisi lain, pada 
bulan dengan permohonan rendah, pemerintah dapat melakukan evaluasi apakah akses 
masyarakat terhadap program sudah merata atau masih ada kendala yang perlu diatasi, seperti 
kurangnya informasi atau hambatan administrasi. 

Selanjutnya, hasil dan pembahasan ini akan diperkuat dengan penyajian data lainnya, seperti 
jenis bantuan yang diajukan, kategori usia pemohon, dan distribusi berdasarkan jenis kelamin, 
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untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai situasi sosial ekonomi di Kelurahan 
Pekan Arba tahun 2024. 

Setelah mengetahui jumlah permohonan bantuan sosial berdasarkan bulan, penting untuk 
melihat siapa saja kelompok masyarakat yang paling banyak mengajukan permohonan tersebut. 
Salah satu aspek yang menjadi perhatian adalah kategori usia, karena dapat menggambarkan 
kelompok umur mana yang paling terdampak oleh masalah ekonomi dan sosial di wilayah 
Kelurahan Pekan Arba. Berikut ini adalah data permohonan bantuan sosial berdasarkan kategori 
usia pemohon selama tahun 2024: 

Tabel 2. Distribusi Permohonan Bantuan Sosial Berdasarkan Kategori Usia Pemohon di 
Kelurahan Pekan Arba Tahun 2024 

No Kategori Usia Keterangan 

1 Anak-anak 20 
2 Balita 53 
3 Lansia 45 
4 Remaja 48 
5 Usia produktif 255 

Total 421 

 
Gambar 2. Grafik Permohonan Bantuan Sosial Berdasarkan Kategori Usia Pemohon di Kelurahan 

Pekan Arba Tahun 2024 
Dari total 421 permohonan bantuan yang tercatat sepanjang tahun, kelompok usia produktif 

menjadi pemohon terbanyak dengan jumlah 255 permohonan atau sekitar 60,57% dari total 
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa warga yang berada di usia kerja aktif masih mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik dari segi penghasilan, pekerjaan yang layak, 
maupun akses terhadap layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan. Padahal, kelompok usia 
produktif semestinya menjadi dasar ekonomi rumah tangga, namun data ini memperlihatkan 
bahwa banyak dari mereka masih membutuhkan bantuan dari pemerintah atau lembaga sosial. 

Selain kelompok usia produktif, kelompok balita juga menunjukkan jumlah permohonan yang 
cukup tinggi yaitu sebanyak 53 pengajuan. Data ini mencerminkan bahwa anak-anak usia dini 
termasuk dalam kelompok yang sangat rentan secara sosial dan ekonomi. Dalam kebanyakan 
kasus, permohonan bantuan atas nama balita biasanya dilakukan oleh orang tua atau wali, dan 
umumnya berkaitan dengan kebutuhan kesehatan seperti akses layanan JKN-KIS, gizi, imunisasi, 
atau bantuan gizi lainnya. 

Kelompok remaja menyusul dengan jumlah permohonan sebanyak 48, menandakan bahwa 
remaja juga menghadapi tantangan dalam kehidupannya. Permohonan dari kelompok ini biasanya 
berhubungan dengan bantuan pendidikan seperti beasiswa, Program Indonesia Pintar (PIP), atau 
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bantuan lain yang menunjang proses belajar mereka. Selain itu, ada pula kasus remaja yang turut 
merasakan beban ekonomi keluarga dan membutuhkan bantuan langsung untuk kebutuhan dasar. 

Lansia, atau warga lanjut usia, mencatat sebanyak 45 permohonan bantuan. Meski jumlahnya 
tidak sebanyak usia produktif, angka ini cukup signifikan dan menunjukkan bahwa sebagian besar 
lansia masih belum sepenuhnya mendapatkan jaminan sosial yang memadai. Kebutuhan mereka 
umumnya terkait dengan pengobatan, layanan kesehatan, dan dukungan finansial sehari-hari. 
Banyak lansia yang sudah tidak memiliki penghasilan tetap, tidak memiliki keluarga yang mampu 
menanggung biaya hidup mereka, atau hidup sendiri, sehingga perlu mendapatkan perhatian 
khusus dari program bantuan sosial. 

Adapun kelompok anak-anak (usia 6–12 tahun) mencatat sebanyak 20 permohonan. Meskipun 
merupakan jumlah paling sedikit dibanding kategori lainnya, tetap menunjukkan bahwa anak-anak 
di wilayah ini juga termasuk dalam kelompok yang membutuhkan perhatian, khususnya dalam 
aspek pendidikan, perlindungan anak, dan pemenuhan kebutuhan dasar sehari-hari. 

Jika dilihat dari keseluruhan data, kita dapat menyimpulkan bahwa kebutuhan bantuan sosial 
tidak hanya terbatas pada kelompok usia tertentu saja, melainkan menyentuh seluruh lapisan usia 
masyarakat. Mulai dari anak-anak hingga lansia, semua mengalami tekanan sosial dan ekonomi 
yang membuat mereka membutuhkan tindakan bantuan. Oleh karena itu, program bantuan sosial 
harus disusun secara menyeluruh dan mempertimbangkan kebutuhan setiap kelompok umur. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap distribusi usia ini, pemerintah daerah dan 
lembaga pemberi bantuan dapat menyusun strategi penyaluran yang lebih tepat sasaran, seperti 
memprioritaskan program kesehatan untuk balita dan lansia, serta bantuan pendidikan untuk 
remaja dan anak-anak, dan pemberdayaan ekonomi bagi kelompok usia produktif. 

Sepanjang tahun 2024, masyarakat Kelurahan Pekan Arba secara aktif mengajukan berbagai 
macam jenis bantuan sosial sebagai bentuk upaya untuk mengatasi kesulitan hidup yang mereka 
alami. Jenis bantuan yang dimohonkan sangat beragam, mencerminkan kebutuhan yang kompleks 
dari warga kurang mampu di berbagai aspek kehidupan seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, 
hingga kebutuhan administratif. 

Dari total 421 permohonan yang tercatat, dapat dilihat bahwa program JKN-KIS menjadi 
bantuan yang paling banyak dimohonkan oleh masyarakat dengan jumlah sebanyak 223 
permohonan. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap layanan kesehatan menjadi prioritas 
utama bagi masyarakat Pekan Arba. Banyak warga yang belum mampu menjangkau layanan 
kesehatan secara mandiri sehingga sangat bergantung pada program JKN-KIS untuk meringankan 
beban biaya pengobatan. 

Selain itu, bantuan yang berkaitan dengan kondisi ekonomi juga sangat mendominasi. 
Terdapat jenis bantuan “Ekonomi Lemah”, dengan jumlah 75 permohonan. Ini menunjukkan 
bahwa masalah finansial masih menjadi permasalahan utama masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 

Di bidang pendidikan, permohonan beasiswa juga cukup tinggi. Dengan adanya “Beasiswa” 
dan “Beasiswa Bank Indonesia”, total permohonan mencapai 28. Selain itu, permohonan program 
pendidikan lainnya seperti KIP (dalam bentuk KIP dan KIP-K) berjumlah 13 dan Program Indonesia 
Pintar (PIP) sebanyak 7 permohonan. Ini menunjukkan bahwa meskipun berada dalam tekanan 
ekonomi, masyarakat tetap memprioritaskan pendidikan anak-anak mereka. 

Program bantuan dari lembaga keagamaan seperti BAZNAS juga menjadi salah satu sumber 
dukungan sosial yang cukup besar, dengan total 27 permohonan. Ini menunjukkan bahwa warga 
juga mengandalkan sumber bantuan alternatif di luar program pemerintah. 

Program Universal Health Coverage (UHC), meskipun tidak sebanyak JKN-KIS, tetap dicari 
masyarakat dengan total 10 permohonan. Ini mengindikasikan bahwa masyarakat mulai 
memahami dan mengakses program-program perlindungan kesehatan lain yang tersedia. 

Selain program-program utama tersebut, terdapat pula berbagai bantuan lain yang jumlah 
permohonannya lebih sedikit, tetapi tetap menunjukkan kebutuhan spesifik masyarakat. Misalnya, 
bantuan untuk keringanan biaya berobat (8 permohonan), keringanan biaya perceraian (4 
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permohonan), bantuan lanjut usia (5 permohonan), bantuan hukum, bantuan listrik gratis, dan 
bantuan transportasi berobat, yang masing-masing diajukan sebanyak satu permohonan. 
Keberadaan jenis bantuan ini menunjukkan bahwa warga menghadapi berbagai tantangan hidup 
yang tidak hanya menyangkut ekonomi dan kesehatan, tetapi juga persoalan sosial, hukum, dan 
pendidikan tinggi. Tabel berikut merangkum seluruh permohonan berdasarkan jenis bantuan yang 
diajukan oleh masyarakat Kelurahan Pekan Arba sepanjang tahun 2024: 

Tabel 3. Distribusi Permohonan Bantuan Sosial Berdasarkan Jenis Bantuan di Kelurahan Pekan 
Arba Tahun 2024 

No Kategori Jenis Bantuan Keterangan 

1 Ekonomi Lemah 75 
2 Bantuan Biaya Transportasi Berobat 1 
3 Bantuan Hukum 1 
4 Bantuan Listrik Gratis 3 
5 Bantuan Pendamping Hidup 1 
6 Bantuan Pendamping Hukum 1 
7 Bantuan Pengobatan 1 
8 Bantuan Rawat Inap 1 
9 BAZNAS 27 
10 Beasiswa 27 
11 Beasiswa Bank Indonesia 1 
12 Biaya  Berobat 1 
13 Jampersal 1 
14 Jampersal (Jaminan Persalinan) 1 
15 JKN - KIS 223 
16 Keringan Biaya Administrasi Nikah 1 
17 Keringan Biaya Berobat 1 
18 Keringanan Biaya Administrasi  1 
19 Keringanan Biaya Berobat 7 
20 Keringanan Biaya Perceraian 4 
21 Keringanan Biaya Sekolah 1 
22 KIP 12 
23 KIP-K 1 
24 Lanjut Usia 5 
25 Listrik Gratis 1 
26 Pembuatan Kartu KKS 2 
27 Penurunan UKT UNRI 1 
28 PIP (Program Indonesia Pintar) 7 
29 Revisi UKT 1 
30 SKTM 1 
31 UHC-Universal Health Coverage 10 

Total 421 
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Gambar 3. Grafik Permohonan Bantuan Sosial Berdasarkan Jenis Bantuan di Kelurahan Pekan 

Arba Tahun 2024 
Berdasarkan data dalam tabel di atas, kita dapat melihat bahwa bantuan yang diajukan oleh 

masyarakat Kelurahan Pekan Arba sangat bervariasi, mencerminkan beragamnya persoalan sosial 
yang mereka hadapi. Permohonan tertinggi masih didominasi oleh layanan kesehatan, seperti JKN-
KIS dan UHC, yang totalnya mencapai lebih dari separuh dari seluruh pengajuan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa akses terhadap pelayanan kesehatan merupakan kebutuhan paling 
mendesak dan utama bagi masyarakat kurang mampu. 

Bantuan dalam bidang pendidikan juga muncul secara signifikan, dengan banyaknya 
permohonan beasiswa, KIP, KIP-K dan PIP. Ini menandakan bahwa masyarakat tetap memiliki 
perhatian tinggi terhadap pendidikan, meskipun berada dalam kondisi ekonomi yang terbatas. 
Selain itu, muncul pula beberapa bantuan non-konvensional, seperti bantuan hukum, bantuan 
perceraian, pembuatan Kartu KKS, dan revisi UKT, yang menunjukkan bahwa masyarakat juga 
mulai memanfaatkan bantuan administratif untuk mengurangi beban kehidupan mereka. 

Menariknya, terdapat jenis-jenis bantuan yang diajukan dalam jumlah kecil, seperti “Bantuan 
Pendamping Hidup” dan “Bantuan Biaya Transportasi Berobat,” namun tetap penting karena 
mencerminkan adanya kebutuhan khusus yang dirasakan oleh sebagian warga. Keberagaman jenis 
bantuan ini sebaiknya menjadi pertimbangan bagi pemangku kebijakan agar merancang program 
sosial yang lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan situasi lapangan. 
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Dengan adanya pemetaan jenis bantuan seperti ini, pihak kelurahan, pemerintah daerah, 
hingga lembaga pemberi bantuan dapat lebih memahami sektor mana yang perlu diprioritaskan 
dan kelompok mana yang memerlukan perhatian lebih besar. Data ini sangat penting sebagai dasar 
perencanaan dan pengembangan program bantuan sosial ke depan yang lebih terarah dan 
menyeluruh, sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat Pekan Arba. Harapannya, bantuan sosial 
ke depannya bisa lebih efisien, tepat sasaran, dan menyentuh lebih banyak lapisan masyarakat 
yang benar-benar membutuhkan. 

 
 KESIMPULAN 

Kemiskinan masih menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat di Kelurahan 
Pekan Arba, yang berdampak pada akses mereka terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan 
kebutuhan dasar lainnya. Masyarakat yang tergolong kurang mampu sering kali bergantung pada 
bantuan sosial dari pemerintah dan lembaga lainnya, seperti JKN-KIS, BAZNAS, KIP, dan program-
program pemerintah lainnya, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan kualitas 
hidup mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika permohonan bantuan sosial di Kelurahan 
Pekan Arba sepanjang tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 421 pengajuan 
bantuan sosial yang diajukan oleh masyarakat, dengan fluktuasi jumlah permohonan setiap 
bulannya. Permohonan tertinggi terjadi pada bulan Januari dan Oktober, yang menunjukkan 
adanya kebutuhan mendesak di awal dan akhir tahun. Selain itu, kelompok usia produktif menjadi 
pemohon terbanyak, mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh mereka dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. 

Analisis juga menunjukkan bahwa jenis bantuan yang paling banyak dimohonkan adalah JKN-
KIS, yang menegaskan pentingnya akses terhadap layanan kesehatan bagi masyarakat. Selain itu, 
bantuan di bidang pendidikan dan ekonomi juga menjadi prioritas, mencerminkan perhatian 
masyarakat terhadap pendidikan anak-anak mereka meskipun dalam kondisi ekonomi yang sulit. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih utuh tentang kondisi 
sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Pekan Arba dan menjadi dasar bagi pengambilan 
kebijakan sosial yang lebih tepat sasaran. Dengan memahami tren permohonan bantuan sosial, 
pemerintah dan lembaga terkait dapat merancang program yang lebih efektif dan responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat, sehingga dapat berkontribusi dalam upaya penanggulangan 
kemiskinan yang lebih terarah dan berhasil. 
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